
Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 
P-ISSN: 2460-4321, E-ISSN: 2579-8340 
Januari, 2024, 10(1): 921-931 

921 

Aktor Penting dalam Ekosistem Kewirausahaan Pertanian Hortikultura di Jawa 
Barat: Dilihat dari Perspektif Teori Jaringan 

 
Important Actors in The Horticultural Agricultural Entrepreneurship Ecosystem in 

West Java: From The Perspective of Network Theory 
 

Gema Wibawa Mukti*, Anne Charina, Rani Andriani Budi Kusumo 

 
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran                                              

Jl. Ir Soekarno Km 21, Jatinangor, Kabupaten Sumedang Jawa Barat 
*Email: gema.wibawa@unpad.ac.id 

(Diterima 14-11-2023; Disetujui 27-12-2023) 
 

ABSTRAK 

Makalah ini bertujuan untuk mengetahui aktor yang paling berperan dalam ekosistem kewirausahaan petani 
muda di Jawa Barat. Alat analisis yang digunakan adalah analisis sentralitas berdasarkan teori jaringan, 
dengan menggunakan aplikasi Gephi 9.2. Informan dan responden dalam penelitian ini terdiri dari para aktor 
yang terlibat dalam ekosistem kewirausahaan petani muda, meliputi petani muda, pemerintah, lembaga 
keuangan, perguruan tinggi, pasar dan masyarakat sosial. Penentuan informan ditentukan secara purposive, 
yaitu dengan melihat peranan dan keterlibatan mereka dalam proses bisnis petani muda hortikultura, yang 
tersebar di Kabupaten Garut, Kabupaten Cianjur dan Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Indikator derajat 
sentralitas, sentralitas kedekatan, sentralitas perantara dan Eigensentralitas, menunjukkan bahwa masyarakat 
sosial adalah aktor yang secara konsisten melakukan interaksi dan banyak terhubung dengan petani muda. 
Masyarakat sosial berperan menjadi aktor penghubung antara petani muda dengan stakeholder pertanian lain 
nya, selalu memberikan motivasi dan dorongan positif bagi petani dalam aktivitas usahatani. Aktor 
masyarakat sosial harus tetap terlibat dalam agribisnis hortikultura di Jawa Barat, terutama petani champion, 
tokoh masyarakat dan masyarakat pertanian. Aktor masyarakat sosial tidak hanya memberikan dukungan 
dalam aspek tenaga kerja dan modal sosial, namun menjadi aktor penting dalam menciptakan iklim usahatani 
yang kondusif dan produktif, sehingga menjadi daya tarik bagi generasi muda pertanian.  

Kata Kunci : Ekosistem Kewirausahaan, Petani Muda, Teori Jaringan, Masyarakat Sosial  

 

ABSTRACT 

This paper aims to find out the actors that play the most role in the entrepreneurial ecosystem of young 
farmers in West Java. The analysis tool used is centrality analysis based on network theory, using the Gephi 
9.2 application. Informants and respondents in this study consisted of actors involved in the entrepreneurial 
ecosystem of young farmers, including young farmers, government, financial institutions, universities, 
markets and social communities. The determination of informants is determined purposively, namely by 
looking at their role and involvement in the business process of young horticultural farmers, spread across 
Garut Regency, Cianjur Regency and Bandung Regency, West Java. Indicators of the degree of centrality, 
centrality of proximity, centrality of intermediaries and Eigencentrality, show that social societies are actors 
that consistently interact and connect a lot with young farmers. The social community acts as a liaison actor 
between young farmers and other agricultural stakeholders, always providing positive motivation and 
encouragement for farmers in agricultural activities. Social community actors must remain involved in 
horticultural agribusiness in West Java, especially champion farmers, community leaders and agricultural 
communities. Social community actors not only provide support in the aspects of labor and social capital, but 
become important actors in creating a conducive and productive farming climate, thus becoming an 
attraction for the younger generation of agriculture. 

Keywords : Entrepreneurial Ecosystem, Young Farmer, Network Theory, Social Society 

 
PENDAHULUAN 

Kewirausahaan merupakan variabel penting dan vital dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi 
positif dan tingkat kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan (Audretsch et al., 2015; Carree & 
Thurik, 2010; Savrul, 2017; Szirmai et al., 2011; Toma et al., 2014; Wennekers et al., 2010). 
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Kewirausahaan secara global diakui sebagai suatu mekanisme untuk menciptakan lapangan kerja, 
meningkatkan pembangunan ekonomi dan pendapatan per kapita (Kressel & Lento, 2012; Shane, 
2007). Kewirausahaan, pengetahuan dan kapasitas inovasi telah menjadi konsep inti keunggulan 
kompetitif suatu wilayah dan faktor kunci dalam pembangunan ekonomi (Huggins & Williams, 
2011; Spigel & Harrison, 2018).  

Penumbuhan kewirausahaan sebagai faktor pendorong pembangunan ekonomi dilakukan dalam 
suatu ekosistem (Isenberg, 2011). Ekosistem wirausaha adalah seperangkat jaringan aktor dan 
faktor yang berkontribusi dalam mendorong kesuksesan seorang pengusaha, untuk melewati setiap 
tahapan proses penciptaan dan pengembangan bisnis mereka (Isenberg, 2011; Isenberg, 2010). 
Seorang pengusaha memerlukan dukungan aktor lain dalam proses penciptaan nilai, seperti 
komunitas, pemangku kebijakan, perguruan tinggi dan masyarakat. Ekosistem kewirausahaan 
menjadi kerangka kerja yang dianggap paling tepat untuk menggambarkan hubungan dan 
ketergantungan berbagai aktor dalam konteks pengembangan kewirausahaan pada suatu wilayah  
(Cohen, 2006; Morris et al., 2015; Nambisan & Baron, 2013; Neumeyer & Santos, 2018).  

Petani, kelembagaan pertanian dan proses usahatani saling terhubung satu sama lain, membentuk 
ekosistem kewirausahaan pertanian yang dinamis dan sistemik (diadopsi dari Brown & Mason, 
2017; Mason & Brown, 2014). Dalam konsep ini, kewirausahaan menjadi fokus tindakan dan 
ukuran keberhasilan dari pengembangan ekosistem pertanian(Diadopsi dari Isenberg, 2011). 
Penumbuhan kewirausahaan pada suatu wilayah akan sangat tergantung pada kepentingan dari 
setiap aktor yang terlibat di dalam nya. Pemerintah sebagai pemangku kebijakan berkepentingan 
dalam penciptaan lapangan kerja dan penerimaan pajak yang berasal dari para pelaku usaha. 
Perguruan tinggi ikut berkontribusi dalam penumbuhan kewirausahaan karena mereka 
berkepentingan dalam mengimplementasikan ilmu dan pengetahuan di lapangan. Lemabga 
keuangan akan membantu tumbuh kembang nya kewirausahaan karena dapat meningkatkan tingkat 
kredi bagi mereka di kemudian hari. Bagi masyarakat, penumbuhan kewirausahaan di lingkungan 
nya dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan mereka.  

Ekosistem kewirausahaan pertanian memiliki keragaman aktor dengan fungsi dan peran nya 
masing – masing. Setiap aktor memiliki bentuk kontribusinya masing – masing terhadap proses 
peningkatan kapasitas wirausaha, terutama bagi petani. Dalam beberapa penelitian mengenai 
ekosistem kewirausahaan, terungkap bahwa konsep ini belum sepenuhnya dapat menjelaskan 
secara komprehensif bagaimana para aktor dapat terhubung satu sama lain (Alvedalen & Boschma, 
2017; Purbasari et al., 2019). Transfer pengetahuan dalam suatu jaringan menjadi faktor penting 
dalam pengembangan kewirausahaan, yang melibatkan beberapa aktor penting dalam proses 
penyebaran nya. Namun demikian, beberapa studi menganggap bahwa analisis jaringan tidak 
memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja perusahaan (Giuliani, 2007), meskipun 
beberapa studi lainnya memperlihatkan bahwa analisis jaringan terbukti mampu menjelaskan 
struktur pengetahuan yang terbentuk dalam ekosistem kewirausahaan dan memberikan pengaruh 
bagi perbaikan kinerja perusahaan (Alvedalen & Boschma, 2017; Ter Wal & Boschma, 2009).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan posisi para aktor dalam proses transfer 
pengetahuan, sehingga dapat diperoleh aktor yang paling berperan dalam proses ini.  Analisis yang 
dilakukan berdasarkan perspektif teori jaringan (network theory), untuk melihat proses interaksi 
antar aktor dalam jaringan (Borgatti & Halgin, 2011). Melalui perspektif teori jaringan, penelitian 
ini fokus untuk memahami hubungan antar aktor dan tingkat konektivitas mereka dalam ekosistem 
kewirausahaan pertanian sebagai sebuah jaringan sosial yang kompleks (diadopsi dari Neumeyer & 
Santos, 2018; Purbasari et al., 2020). Penelitian ekosistem kewirausahaan pertanian ini dilakukan 
untuk mengetahui aktor yang paling berperan dalam proses transfer pengetahuan untuk mendorong 
pengembangan kewirausahaan petani, sehingga dapat meningkatkan kualitas, kreativitas dan 
inovasi dari petani dalam menjalankan usahatani.  

 

METODE PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktor yang paling berperan dalam ekosistem 
kewirausahaan petani muda di Jawa Barat. Penelitian dilakukan di sentra agribisnis di provinsi 
Jawa Barat Indonesia sebagai kasus penelitian, yaitu Kabupaten Garut, Kabupaten Bandung dan 
Kabupaten Cianjur. Penelitian ini menggunakan metode campuran dengan strategi sekuensial 
(Creswell, 2010; Creswell & Creswell, 2017). Eksplorasi dilakukan dalam dua tahap, pertama 
analisis data secara kualitatif, yaitu untuk memetakan aktor yang terlibat dalam ekosistem 
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kewirausahaan petani muda. Selanjutnya melakukan analisis kuantitatif, yaitu mengidentifikasi 
aktor yang paling berperan dalam ekosistem kewirausahaan petani muda.  

Alat analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi aktor yang paling berperan dalam ekosistem 
kewirausahaan petani muda hortikultura di Jawa Barat adalah analisis sentralitas berdasarkan teori 
jaringan, dengan menggunakan aplikasi Gephi 9.2. Aplikasi tersebut digunakan untuk 
mempermudah proses membangun struktur jaringan yang diperoleh dari data hasil pertanyaan 
terbuka (Bastian et al., 2009). Analisis sentralitas dilakukan untuk mengidentifikasi aktor dalam 
ekosistem kewirausahaan yang berpengaruh atau memiliki interaksi yang tinggi dalam jaringan 
(Borgatti & Halgin, 2011; Brass & Burkhardt, 1993).  

Pendekatan pada penelitian ini adalah wirausaha pada level individu / pelaku usaha pertanian 
(mikroanalisis), tidak pada level perusahaan / organisasi. Pendekatan ini dilakukan karena sesuai 
dengan karakteristik ekosistem kewirausahaan oetani muda hortikultura, yang terdiri dari berbagai 
aktor dan faktor yang terlibat (Kantis & Federico, 2012). Berdasarkan hal tersebut, analisis 
dilakukan secara terbatas (Letaifa et al., 2016), yaitu dengan melakukan analisis jaringan pada 
tingkat mikro (Borissenko & Boschma, 2016), menempatkan petani muda sebagai pelaku utama 
dan motor penggerak (Mason & Brown, 2014) kegiatan usahatani.  

Informan dan responden dalam penelitian ini terdiri dari para aktor yang terlibat dalam ekosistem 
kewirausahaan petani muda, meliputi petani muda, pemerintah, lembaga keuangan, perguruan 
tinggi, pasar dan masyarakat sosial. Informan adalah aktor yang memahami objek penelitian secara 
menyeluruh, sehingga dapat menjawab pertanyaan penelitian secara komprehensif. Informan 
adalah para aktor yang terlibat aktif dalam ekosistem kewirausahaan petani muda hortikultura di 
Jawa Barat. Penentuan informan ditentukan secara purposive, yaitu dengan melihat peranan dan 
keterlibatan mereka dalam proses bisnis petani muda hortikultura. Total informan dan responden 
dalam penelitian ini adalah 270 orang, yang tersebar di Kabupaten Garut, Kabupaten Cianjur dan 
Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat, Indonesia.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Perubahan dinamis dalam sektor pertanian karena perubahan iklim dan perilaku konsumen, 
menuntut petani untuk memiliki kemampuan dalam menghadapi perubahan (agility). Dalam 
konteks perubahan, petani perlu berkolaborasi dengan aktor lain agar lebih berdaya dalam 
menghadapi suatu perubahan. Pengembangan pola pikir dan perilaku kewirausahaan petani muda 
adalah tujuan utama dari kolaborasi antar aktor dalam ekosistem kewirausahaan pertanian. 
Kewirausahaan dalam konteks penelitian ini mengacu pada proses pengelolaan sumberdaya dalam 
bisnis yang dijalankan oleh petani muda, untuk meminimalisir biaya dan risiko usahatani. 

Proses ini membutuhkan dukungan dari aktor lain, sehingga dapat berjalan secara efektif, efisien 
dan menguntungkan. Mengetahui aktor yang paling berperan dalam ekosistem kewirausahaan 
adalah hal penting bagi petani muda, karena mereka dapat mengenali mitra kunci dan bagaimana 
mereka dapat terkoneksi dengan aktor tersebut. Koneksi yang terhambat seringkali menyebabkan 
proses pengembangan bisnis petani menjadi tidak optimal, karena terdapat potensi sumberdaya 
yang tidak termanfaatkan dengan baik. 

Dimensi yang digunakan untuk menganalisis peranan aktor dalam jaringan bisnis petani muda 
adalah dimensi sentralitas, yang telah banyak digunakan dalam penelitian – penelitian sebelum nya 
(Hanneman & Riddle, 2005; Neumeyer & Santos, 2018). Analisis sentralitas yang dilakukan dalam 
penelitian ini meliputi indikator derajat sentralitas, sentralitas kedekatan, sentralitas perantara dan 
eigencentrality. Hasil analisis sentralitas dapat diperlihatkan dalam beberapa struktur jaringan 
sebagai berikut.  

Indikator Derajat Sentralitas 

Derajat sentralitas menggambarkan banyak nya aktor/node yang melakukan interaksi dan 
komunikasi dengan aktor/node lain nya dalam suatu lingkungan sosial. Berdasarkan hasil 
pengolahan data mengenai indikator derajat sentralitas, aktor petani muda dan masyarakat sosial 
adalah aktor yang paling banyak berhubungan dengan aktor petani muda dalam ekosistem 
kewirausahaan pertanian di Jawa Barat.  
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Tabel 1. Analisis Derajat Sentralitas 
Hubungan Aktor Nilai Derajat Sentralitas* 

Petani Muda-Petani Muda 354 
Petani Muda – Masyarakat Sosial 197 

Petani Muda – Pelaku Pasar 127 
Petani Muda – Pemerintah 101 

Petani Muda – Lembaga Keuangan 60 
Petani Muda – Perguruan Tinggi 52 

Sumber: Hasil Olahan Data (2022) 
*Jumlah Interaksi diantara para aktor 

Perilaku kewirausahaan seorang individu akan dipengaruhi oleh perilaku dari orang-orang yang 
berada dalam suatu lingkungan sosial (Feldman, 2001; Huggins & Williams, 2011; Minniti, 2008). 
Petani muda akan berinteraksi dengan petani muda lain nya, untuk mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman yang lebih baik, memperoleh transfer pengetahuan dan informasi bisnis untuk 
pengembangan bisnis. Petani muda berinteraksi dengan petani champion, yaitu mereka yang 
memiliki pasar bagi produk nya sendiri dan petani lain (ekspor/pasar modern/pasar terstruktur), 
memiliki jejaring bisnis yang luas dan bisnis nya telah scale up.  

Selanjutnya, masyarakat sosial adalah aktor yang banyak berinteraksi dengan petani muda. 
Aktivitas kewirausahaan muncul karena interaksi aktif yang terjadi antara petani muda sebagai 
seorang wirausaha dan masyarakat sebagai bagian dari lingkungan sosial (diadopsi dari Acs et al., 
2017; Autio & Levie, 2017). Peranan masyarakat sosial adalah menyediakan sumber daya manusia 
bagi aktivitas usahatani yang dijalankan oleh petani muda. Sumber daya manusia yang berasal dari 
masyarakat sosial meliputi anggota keluarga, tetangga dan pengangguran di wilayah perdesaan. 

Peranan masyarakat sosial selanjutnya adalah membantu dalam pemasaran produk pertanian yang 
dihasilkan oleh petani muda. Masyarakat sosial berperan sebagai pasar yang membeli produk 
pertanian, yaitu sebagai konsumen, pedagang maupun pengolah. Masyarakat sosial menjadi aktor 
yang penting untuk diberikan program pelatihan yang terkait dengan kewirausahaan dan 
manajemen usahatani. Tenaga kerja terampil yang berasal dari lingkungan sekitar (masyarakat 
sosial) menjadi sumber daya produktif dalam pengembangan ekosistem kewirausahaan pertanian.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Jaringan Berdasarkan Indikator Derajat Sentralitas 
Sumber: Hasil Olahan Gephi 9.2 (2022) 

Aktor masyarakat sosial terdiri dari keluarga, komunitas petani muda / kelompok tani dan tokoh 
masyarakat. Keluarga adalah aktor penting bagi petani muda, memberikan korbanan terbesar bagi 
pengembangan usahatani petani muda. Komunitas bisnis/kelompok tani berperan sebagai wadah 
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bagi petani muda untuk saling berbagi, berjejaring bisnis untuk pengembangan aktivitas usahatani 
mereka. Terakhir, tokoh masyarakat berperan dalam mendorong dan memotivasi petani muda agar 
terus berkembang dan menjadi motor penggerak ekonomi bagi lingkungan sekitar nya.  

Indikator Sentralitas Kedekatan 

Sentralitas kedekatan adalah panjang rata – rata dari jalur terpendek antara satu aktor dengan aktor 
lain nya dalam suatu lingkungan atau ekosistem. Dalam lingkungan bisnis, semakin sentral seorang 
aktor, maka dia semakin dekat dengan aktor lain nya dalam proses interaksi pada aktivitas bisnis 
nya.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Struktur Jaringan Berdasarkan Indikator Sentralitas Kedekatan 

Sumber: Hasil olahan Gephi 9.2 (2022) 

Berdasarkan pengolahan data, aktor yang memiliki rata – rata jalur terpendek dalam ekosistem 
kewirausahaan adalah aktor petani muda dan masyarakat sosial.  

Tabel 2. Analisis Sentralitas Kedekatan 
Jalur Terpendek Antar Aktor Nilai Sentralitas Kedekatan 

Petani Muda-Petani Muda 1,000 
Petani Muda – Masyarakat Sosial 0,889 

Petani Muda – Pelaku Pasar 0,875 
Petani Muda – Pemerintah 0,800 

Petani Muda – Lembaga Keuangan 0,750 
Petani Muda – Perguruan Tinggi 0,667 

Sumber : Hasil Olahan Data (2022) 

Aktor masyarakat sosial adalah aktor terdekat dengan petani muda, berperan dalam proses transfer 
knowledge kepada petani dan aktor lain nya yang terlibat dalam ekosistem kewirausahaan petani 
muda. Sentralitas kedekatan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kedekatan para aktor dan 
budaya kewirausahaan adalah faktor penting dan progresif (Cohen, 2006; Isenberg, 2011; Isenberg, 
2010) dalam pengembangan ekosistem kewirausahaan petani muda.  

Interaksi dan komunikasi petani muda dengan masyarakat sosial dalam aspek usahatani terjalin 
lebih intens dibandingkan dengan aktor lain, sehingga dalam proses pengembangan usahatani, 
masyarakat sosial menjadi aktor penting bagi petani muda. Interaksi antara masyarakat sosial 
dengan petani muda dan aktor lain nya seperti lembaga keuangan, perguruan tinggi, pemerintah 
dan komunitas bisnis lain nya terkait dengan penyediaan tenaga kerja dan bahan baku. Faktor – 
faktor tersebut menjadi faktor utama yang mendorong terjadinya interaksi antara masyarakat sosial 
dengan aktor lain nya dalam ekosistem kewirausahaan petani muda. 
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 Pembentukan kewirausahaan pada sentra pertanian hortikultura perlu didukung oleh ketersediaan 
berbagai infrastruktur, pengetahuan, tenaga kerja terampil, bahan baku dan pemasok. Ketersediaan 
berbagai faktor tersebut harus disupport oleh aktor – aktor lain, sehingga dapat membantu 
usahatani petani menjadi lebih efisien dan meningkatkan nilai dari produk pertanian. 

Indikator Sentralitas Perantara 

Sentralitas perantara adalah ukuran sentralitas suatu node/aktor dalam grafik, berdasarkan jalur 
terpendek, dengan menghitung berapa kali node tersebut berperan sebagai perantara langsung 
antara dua node/aktor lain nya. Berdasarkan hasil pengolahan data, aktor yang paling berperan 
menjadi perantara langsung diantara dua aktor dalam ekosistem kewirausahaan pertanian adalah 
petani muda dan masyarakat sosial. 

Tabel 3. Analisis Sentralitas Perantara 
Jalur Terpendek Antar Aktor Nilai Sentralitas Perantara 
Petani Muda-Masyarakat Sosial 74988,095 

Petani Muda – Petani Muda 72602,096 
Petani Muda – Pelaku Pasar 53059,524 
Petani Muda – Pemerintah 24738,095 

Petani Muda – Lembaga Keuangan 13188,095 
Petani Muda – Perguruan Tinggi 11888,095 

Sumber : Hasil Olahan Data (2022) 

Masyarakat sosial adalah aktor yang berperan sebagai perantara dari para aktor yang terlibat dalam 
ekosistem kewirausahaan petani muda. Aktor masyarakat sosial membantu petani dalam 
memperluas jaringan bisnis, akses informasi, pengetahuan dan dukungan penuh dalam menciptakan 
budaya kewirausahaan pertanian (Minniti, 2005).  

Aktor masyarakat sosial menjadi perantara, terutama dalam aktivitas produksi dan pemasaran hasil 
panen petani muda. Aktor masyarakat sosial menjadi perantara dalam membuka akses terhadap 
hasil – hasil penelitian dan pengabdian dalam bidang pertanian hortikultura, yang berasal dari 
Perguruan Tinggi. Aktor masyarakat sosial juga menjadi mediator bagi petani muda untuk 
berinteraksi dengan pasar. Informasi pasar tersebar dari mulut ke mulut, terhubung karena adanya 
kedekatan sosial sehingga menciptakan proses transaksi informal, saling memberikan kemudahan 
antara satu aktor dengan yang lain nya.  

Keterhubungan yang terbentuk dari interaksi informal akan menghasilkan kepercayaan, 
menciptakan jaringan yang lebih erat dan “akrab”, sehingga akan menghasilkan interaksi yang 
produktif dan akseleratif. Masyarakat sosial menjadi perantara antara petani muda dengan lembaga 
keuangan, berperan dalam proses sosialisasi program – program pembiayaan pertanian, kepada 
petani muda dan masyarakat secara luas.  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Struktur Jaringan Berdasarkan Indikator Sentralitas Perantara 
Sumber: Hasil olahan Gephi 9.2 (2022) 
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Pemerintah melibatkan masyarakat sosial sebagai agen pembelajar di wilayah perdesaan. Mereka 
menjadi subjek utama dalam pembangunan sektor pertanian, berperan sebagai perantara dari 
berbagai program pemerintah. Aktor masyarakat sosial sebagai perantara membantu petani dalam 
pengembangan jaringan bisnis, jaringan pengetahuan dan penguatan budaya kewirausahaan petani 
hortikultura di Jawa Barat. 

Minniti (2008) menjelaskan bahwa interaksi dan kolaborasi antar aktor dapat mengurangi faktor 
ketidakpastian dalam praktik bisnis. Interaksi membantu terbentuk nya lingkungan bisnis yang 
kondusif, untuk mendorong kewirausahaan yang produktif. Eksternalitas jaringan sosial petani 
muda, terkait dengan pengetahuan, pasar dan kepercayaan diri, dapat memperkuat aspek 
kewirausahaan petani muda di lokasi penelitian. (Andersson & Henrekson, 2015) menjelaskan 
keterlibatan kelembagaan pertanian lokal dapat meningkatkan peluang suatu wilayah untuk 
berkembang, yaitu pengembangan kewirausahaan berbasis pengetahuan. 

Indikator Eigencentrality 

Eigencentrality adalah indikator yang menggambarkan pengaruh dari suatu node/aktor dalam suatu 
jaringan sosial. Pengukuran ini memperlihatkan penting nya node/aktor terhubung ke node/aktor 
lain nya dalam jaringan sosial. Semakin tinggi nilai eigencentrality (mendekati nilai 1), maka 
artinya node/aktor tersebut memiliki peran yang penting.  

Tabel 4. Analisis Eigencentrality 
Jalur Terpendek Antar Aktor Nilai Eigencentrality 

Petani Muda-Petani Muda 0,90856 
Petani Muda – Masyarakat Sosial 0,56108 

Petani Muda – Pelaku Pasar 0,36357 
Petani Muda – Pemerintah 0,28913 

Petani Muda – Lembaga Keuangan 0,24333 
Petani Muda – Perguruan Tinggi 0,17176 

Sumber : Hasil Olahan Data (2022) 
Berdasarkan hasil pengolahan data, aktor petani muda dan masyarakat sosial adalah aktor yang 
paling berpengaruh dalam ekosistem kewirausahaan petani muda di Jawa Barat. Petani muda 
adalah aktor utama, dan masyarakat sosial merupakan pelaku penting dalam pengembangan 
ekosistem kewirausahaan petani muda. Hasil pengukuran indikator eigencentrality konsisten 
dengan hasil pengukuran pada indikator yang lain, menunjukkan bahwa petani muda dan 
masyarakat sosial adalah aktor yang paling berperan dalam usahatani petani muda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Struktur Jaringan Berdasarkan Indikator Eigencentrality 

Sumber: Hasil olahan Gephi 9.2 (2022) 
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Masyarakat sosial berperan sebagai perantara bagi penyebaran pengetahuan di lingkungan 
pertanian, sehingga dapat mendukung petani muda dalam proses pengembangan usatani. Masyakat 
sosial juga berperan dalam membentuk budaya dan iklim kewirausahaan pertanian, memberikan 
support kepada petani ketika mereka mengalami kegagalan usaha.  

Secara empiris, suatu wilayah yang memiliki tingkat kewirausahaan yang lebih tinggi, memiliki 
pertumbuhan produktivitas sumber daya manusia yang lebih kuat (Audretsch & Keilbach, 2004). 
Transfer informasi dan pengetahuan oleh para aktor merupakan modal sosial yang dapat 
mendorong terbentuknya lingkungan pertanian yang inovatif. dan budaya kewirausahaan yang 
lebih kondusif. Dukungan sosial dari masyarakat pertanian, akses pembiayaan produktif dari 
lembaga keuangan, akses pengetahuan dari perguruan tinggi dan fasilitasi usaha dari pemerintah, 
dapat membentuk petani muda yang lebih produktif dan inovatif.  

Penciptaan nilai dalam ekosistem kewirausahaan petani muda terbentuk dari interaksi antar aktor 
yang membentuk aktivitas kewirausahaan yang produktif dan bernilai ekonomi. Interaksi antar 
aktor membantu tersedia nya berbagai informasi (pasar, tekonologi, tenaga kerja, modal, difusi 
inovasi dan lain – lain). Ekosistem kewirausahaan petani muda yang produktif akan terbentuk 
apabila memiliki unsur – unsur penting, seperti sumber daya manusia pertanian yang terampil, 
sumber pengetahuan dan informasi, serta tersedia nya layanan pertanian dari berbagai aktor dalam 
sektor pertanian.  

Perusahaan agribisnis sebagai mitra petani muda, berperan sebagai penghubung kepada pasar 
global, menjadi integrator pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan pasar (Malecki, 2011). 
Pemerintah sebagai regulator berperan dalam mengatur kontribusi dari setiap kelembagaan 
pertanian yang terlibat, sehingga dapat mendorong kewirausahaan petani yang lebih produktif dan 
berkelanjutan.  

  

KESIMPULAN 

Hasil analisis dimensi sentralitas memperlihatkan bahwa aktor yang paling berperan dalam 
ekosistem kewirausahaan petani muda di Jawa Barat adalah masyarakat sosial. Indikator derajat 
sentralitas, sentralitas kedekatan, sentralitas perantara dan Eigensentralitas, menunjukkan bahwa 
masyarakat sosial adalah aktor yang secara konsisten melakukan interaksi dan banyak terhubung 
dengan petani muda. Masyarakat sosial berperan menjadi aktor penghubung antara petani muda 
dengan stakeholder pertanian lain nya, selalu memberikan motivasi dan dorongan positif bagi 
petani dalam aktivitas usahatani. 

Aktor masyarakat sosial harus tetap terlibat dalam agribisnis hortikultura di Jawa Barat, terutama 
petani champion, tokoh masyarakat dan masyarakat pertanian. Aktor masyarakat sosial tidak hanya 
memberikan dukungan dalam aspek tenaga kerja dan modal sosial, namun menjadi aktor penting 
dalam menciptakan iklim usahatani yang kondusif dan produktif, sehingga menjadi daya tarik bagi 
generasi muda pertanian.  

Petani muda bersama – sama dengan masyarakat sosial dan aktor – aktor lain nya (pemerintah, 
perguruan tinggi, pasar dan perusahaan agribisnis), harus saling berkolaborasi, membentuk jaringan 
kerjasama, saling bertukar sumber daya, sehingga dapat saling memperkuat peran dari para aktor 
yang terlibat dalam ekosistem kewirausahaan petani muda hortikultura di Jawa Barat. Kondisi ini 
diharapkan dapat memperkuat aspek kewirausahaan, sehingga dapat mendorong pengembangan 
usahatani petani muda hortikultura.  
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